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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Ditinjau dari segi pendekatan penelitian, maka penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas, merupakan rangkaian penelitian yang dilakukan secara siklik dalam rangka memecahkan masalah sampai masalah itu terpecahkart. PTK bertujuan untuk memperbaiki kinerja, sifatnya diskusi dan hasilaya fidak untuk dig(meralisasi. Penelitian tindakan di sing adalah kolaboratif partisipatoris, yaitu ker a sama antara peneliti dengan guru atau teman sejawat di lapangan. Peneliti terlibat langsung dalarn perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Selanjutnya Arikunto, (2006) menyatakan bahwa penelitian tindakan kolas memiliki ciri-ciri sebagai berikut , : (1) bersil'at kolaboratif, (2) berfok-us pada problem praktis, (3) penekanan pada pengembangan profesional, dan (4) memerluk,-ra adanya struktur proyek yang memungkinkan partisipan untuk berkomunikasi.
B. Setting Penelitian
Lokasi penelitian adalah SDN 272 Parahua Kabupaten Luwu Timur. Kemudian daimp penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas IV. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya (Kepala Tata Usaha), jumlah seluruh siswa di kelas IV berjumlah 35 orang yang dirinci atas laki-lak-i sebanyak 15 orang dan perempuan sebanyak 20 orang.

C. Subjek dan Setting Penelitian 

Sampel merupakan representase dari populasi. Pengambilan anggota sampel clilakukan dengan teknik random sampling. Mengingat jumlah populasi penelitian ini relatif kecil, maka Sugiyono (2000:58) mengungkapkan bahwa, penetapan anggota sampel yang populasinya relatif kecil maka anggota sampelnya diambil sekurang​kurangnya 50% dari jumlahpopulasi. Mengingat jumlah populasi penelitian ini termasuk kecil (35 orang), maka keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini adalah tr.eialui tes, observasi dan dokumentasi.

1. Observasi, dilakukan dengan melihat langusung obyek penelitian. Dalam penelitian, yang diobservasi adalah persiapan peserta didik dalam menyiapkan sarana dan prasaxava pembelajaran, beyitu pula yang diobservasi adala'a aktilitas anak pada saat pembelajaran berlangsung.

2. Test, disusun oleh peneliti dengan berpedoman pada Kurikulum Berbasis Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia tahun 2004. Selanjutnya, tes ini digunakan pada awal pembelajaran sebagai tes kemampuan awal dan tes akhir untuk mendapatkan data tenting sejauh mana peserta didik berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3. Dokumentasi, diperlukan untuk memperoleh pengetahuan dasar secara teoritis sebagai acuan tenting keterampilan berbicara dan, pendekatan keterampilan proses.

E. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk analisis kuantitatif digunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responder. Untuk keperluan analisis kualitatif digunakan teknik kategori penguasaan menurut Suherman (dalam Nurdin, 2004) yaitu :

1. Untuk tingkat penguasaan 90%-100% dikategorikan sangat tinggi

2. Untuk tingkat penguasaan 75%-74% dikategorikan tinggi

3. Untuk tingkat penguasaan 55%-74% dikategorikan sedang

4. Untuk tingkat penguasaan 40%-54% dikategorikan rendah

5. Untuk tingkat penguasaan 0%-39% dikategorikan sangat rendah.

F. Prosedur Penelitian
Dalam bahasa Inggris penelitian tindakan kelas (PTK) d;artikan dengan classroom action research, kai'ena itu Arikunto (2006) mengemukakan bahwa ada tiga kata yang memberauk pengertian tersebut yaitu, penelitian, tindakan dan kelas. Sehubungan dengan itu, maka Arikunto (2006) mengartikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sen-Aja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
Kurt Lewin (Arikunto, 2006) mengatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa siklus, dan setiap siklus terdiri dari empat langkah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, siklus I dan II masing-​masing berlangsung dua minggu (4 kali pertemuan)., secara lebih rinci, prosedur penelitian tindakan ini dijabarkan sebagai berikut 
1. Siklus I
a. Tahap perencanaan
1) Membuat skenario pembelajaran.

2) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika penggunaan gambar berseri diterapkan.

3) Menggunakan alat bantu yang sesuai dengan materi kegiatan proses belajar niengajar.

b. Tahap pelaksanaan. Tindakan
Pada tahap ini, diterapkan penggunaan gambar berseii pada belocrapa materi kurikulum yang telah ditelaah pada tahap perencanaan, dengan mengarahkan siswa untuk belajar bermakna dengan menemukan sendiri tugas​tugas yang diberikan, dinilai secara kuahtatif dan kuantitatif.

c. Tahap observasi
1) Mengidentifikasi dan mencatat tingkat perkembangan siswa tentang kemampuan memahami isi centa pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan dengan penggunaan gambar berseri selarna aktivitas belajar mengajar berlangsung.
2) Melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar untuk melihat sejauh mana perubahan yang terjadi.
d. Tahap refleksi
Refleksi diadakan berdasarkan pada hasil yang diperoleh selama observasi awal dan evaluasi. Data hasil observasi dan evaluasi tersebut selanjutnya dianalisis dan direfleksi untuk penyerr.pumaan tindakan berikutnya.
2. Siklus II

a. Tahap perencanaan
Rencana kegiatan yang dilakukan pada sikius II relatif sama dengan siklus I yaitu :

1) Membuat skenario pembelajaran.

2) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika penggmaan gambar berseri diterapkan.

3) Menggunakan alat bantu yang sesuai dengan materi kegiatan proses belajar mengajar dengan penggunaan gambar berseri.

4) Merancang tindakan perbaikan dari siklus I.












Gambar 3.1. Desain PTK 
b. Tahap pelaksanaan tindakan
Tahap ini, diterapkan pengg-unaan gambar berseri pada beberapa materi kurikulum yang telah ditelaah pada tahap perencaman dengan mengarahkan siswa untuk belajar bf-rmakna dengan menemukan sendiri tugas-​tugas yang diberikan, dinilai secaxa kualitatif dan 'Kuantitatif.

c. Tahap observasi
Proses observasi yang dilakukan pada siklus II sama dengan siklus I, yaitu:

1) Mengidentifikasi dan mencatat tingkat perkembangan siswa tentang kemampuan memahami isi cerita pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan dengan penggunaan gambar berseri selama kegiatan belajar mengajar berlangsung.

2) Melaksanakan evaivasi proses belajar mengajar untuk melihat sejauh mans perubahan yang terjadi.

d. Tahap refleksi
Refleksi diadakan berdasarkan Dada basil yang diperoleh selama observasi awal dan evaluasi. Data basil observasi dan evaluasi tersebut sclanjutnya dianalisis dan direfleksi untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan siswa memahami isi cerita pelajaran bahasa Indonesia dengan penggunaait gambar berseri.
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